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Masih banyak anak yang memiliki keterampilan motorik rendah. Hal ini
disebabkan karena kemampuan motorik anak jarang dilatih. Selain itu,
kurangnya media pembelajaran yang dapat memfasilitasi anak dalam
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
papercraft yang dapat meningkatkan kemampuan menggunting pada
anak. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
model yang digunakan yaitu ADDIE. Subjek pada penelitian ini yaitu 2
orang ahli media pembelajaran dan 2 orang ahli materi pelajaran.
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Instrumen yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian yaitu hasil uji dari ahli isi mata pelajaran
mendapatkan nilai 1,00 sehingga berada pada kualifikasi sangat tinggi
dan hasil uji dari ahli media pembelajaran mendapatkan nilai 1,00
(sangat tinggi). Dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan
berupa media papercraft layak diterapkan dalam pembelajaran untuk

anak usia dini. Implikasi penelitian ini yaitu media yang dikembangkan
dapat memudahkan siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan
kemampuan motorik pada anak usia dini.

Copyright © 2021 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

There are still many children who have low motor skills. This is because children's motor skills are
rarely trained. In addition, the lack of learning media that can facilitate children in learning. This study
aims to develop papercraft media that can improve children's cutting skills. This type of research is
development research with the model used is ADDIE. The subjects in this study were 2 learning media
experts and 2 subject matter experts. The methods used in collecting data are observation, interviews,
documentation, and questionnaires. The instrument used in collecting data is a questionnaire. The
data analysis technique used in this development research is using qualitative descriptive statistical
analysis techniques and quantitative descriptive statistics. The results of the research are the test
results from subject content experts get a score of 1.00 so that they are in a very high qualification and
test results from learning media experts get a score of 1.00 (very high). It can be concluded that the
media developed in the form of papercraft media is feasible to be applied in learning for early
childhood. The implication of this research is that the developed media can facilitate students in
learning so that they can improve motor skills in early childhood.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan awal yang ditempuh oleh anak sebelum
memasuki sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk menumbuh kembangkan potensi dan
keahlian anak sehingga memiliki kesiapan saat memasuki sekolah dasar (Aisyah, 2017; Iswantiningtyas &
Wulansari, 2018; Sari & Setiawan, 2012). Hal ini merupakan upaya memberikan rangsangan pendidikan
bagi anak (Mardliyah et al, 2020; Wulandari & Suparno, 2020). Pada masa ini anak mengalami
perkembangan yang sangat cepat sehingga perlu diperhatikan. Pendidikan awal sangat penting dalam
menstimulasi pertumbuhan anak. Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan pada anak usia dini
yaitu kemampuan motorik (Darmiatun & Mayar, 2019; Pratiwi & Rahmah, 2019). Keterampilan motorik
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pada anak akan membuat anak menjadi mandiri seperti makan dengan sendok, dan membalikan halaman
buku (Nurwita, 2019). Untuk dapat meningkatkan kemampuan motorik salah satu kegiatan sederhana
yang dapat dilakukan yaitu melatih anak dengan cara menggunting. Kegiatan ini dapat melatih kesabaran,
ketelitian, serta menstimulasi kekuatan jari. Kegiatan seperti ini dapat mengembangkan motorik anak usia
dini.

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak anak yang memiliki keterampilan motorik
rendah (Darmiatun & Mayar, 2019; Pratiwi & Rahmah, 2019). Hal ini disebabkan karena kemampuan
motorik anak jarang dilatih (Lestariani et al., 2019). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan di TK Negeri Desa Tukadmungga, proses pembelajaran anak saat ini menggunakan grup
WhatsApp dan Zoom karena pandemi covid-19 belum berakhir. Banyaknya perubahan dalam
melaksanaan pembelajaran membuat banyak kendala yang dihadapi oleh anak, guru, maupun orang tua
saat melakukan pembelajaran daring. Hal ini membuat orang tua sebagai pendidik di rumah dan anak
harus beradaptasi dengan keadaan seperti ini. Interaksi antara guru dan anak juga sangat terbatas,
sehingga orangtua harus banyak meluangkan waktu untuk mendampingi anak saat melaksanaan proses
pembelajaran daring di rumah. Anak usia dini tidak dapat belajar secara mandiri dan membutuhkan
keterlibatan orang tua sebagai pendamping. Selain itu anak membutuhkan orang tua sebagai pemandu
dalam pembelajaran daring (Harahap et al,, 2021). Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring,
membuat orang tua beranggapan anak akan ketergantungan dengan smartphone. Selain itu, guru juga
belum menggunakan media pembelajaran saat proses pembelajaran daring sehingga membuat suasana
belajar monoton. Hal ini disebabkan karena guru sulit menemukan media belajar baru yang sesuai dengan
tema pembelajaran. Selain itu, guru juga belum bisa mengembangkan media pembelajaran yang
bervariatif sehingga menyebabkan anak kurang terarik dalam belajar. Hal ini menyebabkan kurang
optimalnya perkembangan motorik halus pada anak.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang dapat ditawarkan yaitu dengan
mengembangkan media pembelajaran inovatif. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan sebagai bahan belajar pada anak (Aprinawati, 2017; Putri et al., 2020; Susiani et al.,
2013). Media pembelajaran juga sebagai sarana komunikasi non-verbal sehingga penyampaian materi
melalui media lebih menarik bagi anak. Media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan semangat
siswa dalam belajar (Solihati, 2015; Yusnia, 2019). Sehingga media pembelajaran memiliki peranan yang
sangat penting terutama pada anak usia dini (Oktarina & Liyanovitasari, 2019). Berbagai variasi media
akan berpengaruh terhadap hasil belajar anak usia dini (Hardiyanti et al, 2018; Marini, 2015).
Penggunaan media juga dapat membangkitkan motivasi belajar terutama pada anak usia dini. Media
pembelajaran ini dapat menjadi fasilitas belajar anak yang memudahkan anak dalam memahami materi
pembelajaran. Salah satu media yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan anak yaitu
media papercraft. Papercraft merupakan seni merakit kertas dari lembaran kertas yang menggunakan
teknik menggunting, melipat, dan membentuk kertas (Jasmine, 2018; Nurjannah, 2018). Media papercraft
merupakan salah satu alternatif media untuk menstimulasi kemampuan menggunting pada anak.
Kemampuan motorik halus pada anak akan semakin kuat dengan kegiatan ini (Utomo et al.,, 2018; Wandi
& Mayar, 2019). Meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini harus melibatkan
penggunaan tangan dan jari secara baik seperti menulis dan menggambar. Kemampuan motorik halus ini
berfokus pada kemampuan koordinasi tangan dengan mata (Ulfah et al,, 2021; Wandi & Mayar, 2019).
Kegiatan menggunting salah satu kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan motorik halus pada
anak. Kegiatan menggunting dapat diberikan kepada anak yang dapat diawali dengan beberapa tahapan
seperti menggunting secara bebas, kemudian tahapan menggunting yang disesuaikan dengan bentuk pola
tertentu seperti persegi, segitiga, ataupun bulat pada kertas (Nurhidayat et al., 2020). Kegiatan seperti ini
akan menciptakan suasana belajar yang menyengkan bagi siswa sehingga dapat meningkatkan
kemampuan motorik pada anak usia dini (Nurjani, 2019).

Temuan penelitian sebelumnya mengenai motorik halus pada anak menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik dapat menstimulasi motorik halus pada anak usia dini (Nurwita, 2019; Tanto
& Sufyana, 2020). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media pembelajaran yang relevan dapat
meningkatkan motoric halus pada anak (Darmiatun & Mayar, 2019; Tanto & Sufyana, 2020). Temuan
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media papercraft dapat membantu siswa dalam belajar
sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak usia dini (Nurjannah, 2018). Kelemahan dari penelitian
sebelumnya yaitu penggunaan media pembelajaran tidak melibatkan kemampuan motorik anak secara
maksimal sehingga pembelajaran tidak mencapai tujuan yang maksimal. Selain itu, belum adanya
penelitian media papercraft yang dapat menstimulasi motorik anak usia dini. Kelebihan media yang akan
dikembangkan yaitu media ini menggunakan contoh gambar yang menarik dan inovatif yang mampu
merangsang minat siswa dalam belajar. Papercraft dapat dibuat menyesuaikan dengan tema yang ada di
sekolah yaitu tema binatang sehingga anak dapat mengenal beragam jenis nama-nama hewan dan dapat
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belajar mengenal warna. Selain itu, penggunaan media belajar seperti bermain dapat menciptakan
suasana belajar pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media papercraft yang dapat
meningkatkan kemampuan menggunting pada anak. Media yang dikembangkan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan menggunting pada anak, sehingga dapat menstimulasi perkembangan motorik
halus pada anak.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan (Research and Development). Model yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu ADDIE yang meliputi tahapan analysis, design, development,
implementation, evaluation (Pramana et al, 2020). Penggunaan model ADDIE pada penelitian ini
dikarenakan atas pertimbangan model ini sistematis dan mudah untuk dimengerti. Adapun desain model
ADDIE tersaji pada gambar 1.

L

Implementasi

Pengembangan

Gambar 1. Rancangan penelitian dengan Model ADDIE (Hakiki, 2016)

Subyek penelitian ini berjumlah 4 orang ahli yang merupakan 2 orang ahli media pembelajaran
dan 2 orang ahli materi pelajaran. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini
yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi dan wawancara digunakan untuk
mengetahui masalah yang tejadi dalam pembelajaran anak usia dini. Metode kuesioner digunakan untuk
mengetahui validitas media papercraft yang akan dikembangkan. Dokumentasi digunakan untuk merekap
pelaksanaan pengembangan media. Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini yaitu kuesioner. Adapun kisi-kisi instrumen yang dikembangkan disajikan pada tabel 1 dan
2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen untuk Uji Ahli Materi Pelajaran

No Dimensi Indikator
1. Isi materi 1. Daya dukung materi terhadap stimulasi kemampuan
menggunting anak
2. Kesesuaian materi dengan tingkat pencapaian perkembangan
anak
2. Tujuan 3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran yaitu
meningkatkan kemampuan menggunting anak
4. Kejelasan materi yang disampaikan dalam media
pembelajaran
Penyajian materi memotivasi anak untuk belajar
6. Penyajian materi menarik minat anak untuk belajar
(Suartama, 2016)

v

3. Motivasi

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen untuk Uji Ahli Media Pelajaran

No Dimensi Indikator
1. Fisik 1. Kemenarikan desain media papercraft
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2. Ketepatan memilih jenis kertas cetak
2. Gambar 3. Kejelasan bentuk gambar
4. Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran
3 Warna 5. Kesesuaian komposisi warna dengan gambar pola
6.

Ketepatan memilih warna media

(Suartama, 2016)

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari instrumen yang akan dipakai
dalam meningkatkan kemampuan menggunting anak. Validitas instrumen kemampuan menggunting
menggunakan perhitungan validitas isi dari Gregory. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif di sini berupa hasil wawancara, kritik, saran dari narasumber, sedangkan
data kuantitatif berupa angket kisi-kisi instrumen ahli media dan ahli materi yang digunakan untuk
mengetahui kelayakan produk media papercraft. Analisis validasi pengembangan media papercraft
menggunakan metode analisis Content Validity Ratio (CVR).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahapan pengembangan media papercraft menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun
prosesur pengembangan media papercraft dimulai pada tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Namun terdapat tahapan yang tidak terlaksana yaitu tahap implementasi dan
evaluasi. Hal ini dikarenakan pandemic covid-19 dimana proses pembelajaran yang mengharuskan anak-
anak untuk belajar dari rumah, keterbatasan waktu, sumber daya, dan tenaga. Pemaparan hasil dari setiap
tahapan yaitu sebagai berikut. Tahap pertama yaitu analisis. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan
anak usia dini dan analisis media untu mengetahui potensi serta masalah yang sedang terjadi.
Permasalahan yang di dapat dari hasil wawancara dan pengumpulan informasi pada kelompok A yaitu
anak masih kesulitan dalam hal memegang gunting, mengerakkan gunting serta menggunting sesuai
dengan pola, sehingga perlunya media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menggunting
anak. Dari hasil analisis kebutuhan tersebut maka solusi yang ditawarkan membuat pengembangan media
papercraft. Diharapkan dengan digunakannya media papercraft, dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran anak kelompok A TK Negeri Desa Tukadmungga. Tahap kedua yaitu desain. Pada tahap ini
yaitu mendesain media papercraft yang akan dikembangkan. Perancangan media papercraft dilakukan
agar dapat digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sebagai langkah awal dalam pengembangan
media papercraft peneliti terlebih dahulu membuat rancangan media, rancangan materi untuk kegiatan
belajar mengajar dan menetapkan tujuan pembelajaran. Adapun desain media papercraft yang akan
dikembangkan tersaji pada gambar 1.

Vs
ol
R L)

>
Gambar 1. Desain Media Papercraft

Tahap ketiga yaitu pengembangan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan media papercraft.
Adapun hasil pengembangan media papercraft tersaji pada gambar 2.
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Gambar 2. Media Papercraft yang Dikembangkan

Setelah media pembelajaran papercraft dikembangkan, selanjutnya yaitu media papercraft ini
akan diuji validitasnya oleh ahli isi pelajaran dan media pembelajaran. Berdasarkan hasil uji dari ahli isi
mata pelajaran, media yang dikembangkan berupa media papercraft mendapatkan hasil validitas 1,00
maka dapat disimpulkan bahwa materi tersebut valid dan mendapatkan kriteria sangat tinggi, sehingga
layak diterapkan pada anak usia dini. Hasil uji dari ahli media pembelajaran yaitu media yang
dikembangkan berupa media papercraft mendapatkan hasil validitas 1,00 maka dapat disimpulkan bahwa
materi tersebut valid dan mendapatkan kategori sangat tinggi sehingga layak diterapkan pada anak usia
dini. Media yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat tinggi sehingga tidak ada masukan ataupun
saran dari para ahli untuk merevisi produk yang dikembangkan. Sehingga disimpulkan bahwa media
pembelajaran berupa media papercraft yang dikembangkan layak diterapkan dalam proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut.

Pertama, media papercraft mendapatkan kualifikasi sangat tinggi sehingga layak diterapkan
dalam proses pembelajaran karena media papercraft dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam belajar. Pengembangan media papercraft layak diterapkan disebabkan dari aspek fisik seperti
kemenarikan, dan kejelasan media. Media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar (Chang et al., 2020; Heo & Toomey, 2020). Selain itu penyajian materi yang jelas juga
menambah ketertarikan siswa dalam menggunakan media tersebut (Sunismi, 2015; Yusnia, 2019). Media
pembelajaran yang dikemas dengan baik dapat menyampaikan informasi yang baik pula pada pengguna.
Hal ini juga sesuai teori yang menyatakan media pembelajaran yang telah melalui proses validitas dan
mendapatkan kualifikasi sangat tingga dapat membantu siswa dalam belajar (Gunawan, Sahidu, Harjono,
& Suranti, 2017; Putra, Handarini, & Ramli, 2019). Media papercraft ini mengajak keterlibatan anak secara
penuh sehingga anak merasa tidak bosan dalam belajar. Selain itu tokoh atau karakter pada media ini
sangat menarik sehingga membuat motivasi belajar anak usia dini juga meningkat. Hal ini yang
menyebabkan media papercraft memotivasi dan meninkatkan minat siswa dalam belajar.

Kedua, media papercraft mendapatkan kualifikasi sangat tinggi sehingga layak diterapkan dalam
proses pembelajaran karena media papercraft dapat menstimulasi kemampuan motorik halus pada anak
usia dini. Papercraft merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif (Jasmine, 2018; Nuzulia, 2016). Media papercraft ini membuat anak dapat membuat
berbagai macam bentuk sesuai dengan keinginan. Hal tersebut dapat memberikan stimulasi dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus seperti kemampuan menggunting, menempel, dan melipat.
Media pembelajaran ini dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan mengguntingnya
(Jasmine, 2018; Triwijaya, 2014). Kemampuan menggunting merupakan kemampuan dasar anak agar
nantinya dapat menyelesaikan aktivitas/kegiatan yang lebih kompleks. Kemampuan menggunting dapat
meningkatkan motorik halus pada anak. Gerakan meraih dan menggenggam suatu benda merupakan
perkembangan awal fisik motorik halus anak, semakin banyak anak bergerak maka akan semakin
terampil menguasai gerakan fisik motoriknya (Lestariani et al., 2019; Nurjannah, 2018; Wandi & Mayar,
2019). Dalam membentuk papercraft tingkat kesulitan yang dihadapi bervariasi mulai dari bentuk
sederhana hingga bentuk yang lebih kompleks di mana saat membuatnya membutuhkan fokus, kesabaran,
dan ketelitian. Gerakan halus yang dilakukan saat latithan menggunting, nantinya akan membantu anak
untuk lebih mudah belajar menulis. Selain itu menggunting dapat menjadi salah satu sarana anak untuk
mengungkapkan ekspresi dan kreativitasnya. Kemampuan menggunting yang distimulasi akan
memudahkan anak untuk mengikuti kegiatan di sekolah seperti menulis, menggambar, mewarnai,
menggenggam benda, dan beragam kegiatan yang membutuhkan kekuatan jari-jemari tangan anak.

Ketiga, media papercraft mendapatkan kualifikasi sangat tinggi sehingga layak diterapkan dalam
proses pembelajaran karena media papercraft dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
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bagi anak. Melalui papercraft anak dapat belajar mengenal warna, bentuk, nama hewan, nama macam-
macam benda langit, nama buah ataupun nama-nama kendaraan. Media papercraft mampu meningkatkan
konsentrasi dan imajinasi anak sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Media
pembelajaran yang menarik akan memberikan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa (Alviolita
& Huda, 2019; Silmi & Rachmadyanti, 2018; Tri Sutrisno, 2016). Dalam proses pembuatan media
papercraft anak akan diarahkan dan dibimbing untuk menggunting sesuai pola yang sudah dibuat. Kertas
yang digunakan dalam media ini menggunakan perpaduan warna yang berbeda sehingga membuat siswa
merasa tertarik dalam belajar. Penggunaan warna pada media yang benar akan meningkatkan semangat
siswa dalam belajar sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Aprinawati, 2017; Arif &
Samidjo, 2018; Dianawati, 2019). Hal tersebut yang menciptakan suasana belajar anak usia dini menjadi
nyaman serta menyenangkan sehingga berdampak pada pemahaman anak yang meningkat.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motorik halus anak akan meningkatkan jika
melibatkan indra siswa dalam belajar melalui media pembelajaran (Tanto & Sufyana, 2020; Ulfah et al,,
2021). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media papercraft membuat siswa lebih
termotivasi dalam belajar dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Nuzulia, 2016;
Triwijaya, 2014). Kelebihan media yang dikembangkan yaitu media papercraft menggunakan contoh
gambar yang menarik sehingga merangsang minat siswa dalam belajar. Media ini juga menggunakan
contoh gambar hewan sehingga media ini juga dapat mengenalkan jenis-jenis hewan pada anak.
Kontribusi penelitian ini media papercraft dapat meningkatkan semangat anak usia dini dalam belajar
sehingga berpengaruh pada peningkatan motorik halus pada anak. Keterbatasan penelitian ini hanya
sampai uji validitas produk tetapi tetap layak digunakan. Implikasi penelitian ini yaitu media
pembelajaran berupa media papercraft ini dapat dimanfaatkan pembelajaran anak usia dini, sehingga
melalui media pembelajaran ini siswa dapat belajar secara mandiri di rumah dengan pengawasan orang
tua.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data media papercraft mendapatkan kualifikasi sangat tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa media papercraft layak untuk anak usia dini dalam proses pembelajaran. Media
papercraft ini juga membantu guru dalam mengajar sehingga anak dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus dengan menggunakan media ini.
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